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Abstract:

This article tries to the understanding of the hadith commanding hitting a chald
for prayer. In the sanad perspective, this hadith has several chains of tranmission
so that it can be accepted. However, an undertanding of a hadith need to be done
contextually. Hitting children is part of physical violence so it must be avoided so
that Islamic teaching do not seem harsh and rigid. Children must receive
aducation from little age without violence against them in order to have a good
and strong mentality. This is where it is important to study a hadith
comprehensively by reinterpreting it.

Keywords: Reinterpretation, Analyzing, Understanding of hadith, Hitting
children, and Praying

Abstrak

Tulisan ini menganalisis pemahaman hadis perintah memukul anak untuk
shalat. Dari segi sanad, hadis ini memiliki beberapa jalur periwayatan
sehingga bisa diterima. Akan tetapi, pemahaman terhadap sebuah hadis
perlu dilakukan supaya sesuai dengan konteks kekinian. Memukul anak
termasuk bagian dari kekerasan fisik sehingga harus dihindari supaya
ajaran Islam tidak terkesan keras dan kaku. Anak harus mendapat
pendidikan sejak kecil tanpa melakukan kekerasan terhadap mereka
supaya memiliki mental yang baik dan kuat. Di sinilah pentingnya
mengkaji sebuah hadis secara komprehensif dengan melakukan
reinterpretasi.

Kata Kunci: Reinterpretasi, Analisis, Pemahaman hadis, Memukul Anak,
dan shalat
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Pendahuluan

Hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang berfungsi
menjelaskan ayat-ayat yang bersifat global dalam al-Qur’an. Salah satu masalah
yang ditekankan oleh Nabi adalah tentang shalat. Dalam menyampaikan
pesannya, Nabi menggunakan bahasa yang berbeda-beda. Ada yang bersifat
larangan, perintah, doa, bahkan ada yang bersifat mengandung ujaran
kebencian dan kekerasan verbal. Di antara bentuk ujaran kekerasan verbal
adalah perintah memukul anak yang tidak melaksanakan shalat jika telah
berumur sepuluh tahun. Bahasa kekerasan biasanya mengandung perintah
untuk melakukan secara fisik terhadap seseorang.

Hadis telah mengalami sejarah yang panjang sehingga memengaruhi
otentisitas periwayatannya, lebih-lebih terkait peristiwa yang akan terjadi
setelah beliau wafat. Bahasa Nabi yang digunakan dalam kitab-kitab hadis
sangat beragam, salah satunya adalah dengan menggunakan “bahasa
kekerasan” (kekerasan verbal). Bahasa kekerasan biasanya mengandung
perintah untuk melakukan secara fisik terhadap seseorang. Di antara contohnya
adalah hadis tentang perintah shalat sekaligus perintah memukul anak.

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang lima, siapa yang tidak
mengerjakan atau meninggalkannya maka ia telah merobohkan salah satu
pondasi Islam. Shalat merupakan hadiah langsung dari Allah kepada Nabi
Muhammad ketika beliau Isra’-Mi'raj. Ia diperintahkan langsung oleh Allah
kepada Nabi Muhammad dengan tanpa melalui perantara. Pada mulanya,
shalat yang difardhukan adalah lima puluh (50) kali, tetapi setelah terjadi
“komunikasi” antara Allah dengan Nabi Muhammad maka jadilah ia lima kali
sehari semalam.

Apakah hadis-hadis yang mengandung ujaran kekerasan terhadap anak
bisa diaplikasikan dalam konteks kekinian? Bagaimana pemahaman hadisnya?
Bagaimana konteks pada masa hadis tersebut muncul pada masa Nabi?
Pertanyaan-pertanyaan ini penting dijawab dalam upaya membangun

hubungan yang baik antara orang tua dengan anak-anak mereka.
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Metode Memahami Hadis Nabi

Setelah Nabi wafat, ucapan beliau terus diceritakan dan diriwayatkan
dari generasi ke generasi. Hadis Nabi mulai dipahami oleh berbagai kalangan
sesuai dengan tingkat pemahaman dan konteks yang mengitarinya. Ulama
terdahulu telah berusaha memahami hadis Nabi dengan berbagai macam
keilmuan yang mereka miliki. Hal ini bisa dilihat dari munculnya istilah garib
al-hadis, musykil al-hadis, tafsir al-hadis, figh al-hadis, ma’ant al-hadis, dan syarh al-
hadis.

Empat istilah pertama (garib al-hadis, musykil al-hadis, tafsir al-hadis, dan
ma’ani al-hadis) bisa dimasukkan dalam kategori syarh al-hadis karena memiliki
esensi dan tujuan yang sama, yaitu menjelaskan hadis. Meskipun demikian,
syarh al-hadis lebih umum daripada garib al-hadis, musykil al-hadis, dan tafsir al-
hadis. Oleh karena itu, memahami hadis Nabi secara kontekstual dan
komprehensif sangat penting dilakukan. Pemahaman hadis Nabi secara
tekstual dan kontekstual telah dilakukan oleh sahabat sebagaimana bisa

dipahami dalam sebuah riwayat di bawah ini.
i) i;f:;i;m:u\;ﬁ\&é;;tﬁéﬁgj‘clamjg@\ J6.J6 <2 91 52
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“Dari Ibn “Umar berkata, Nabi saw. bersabda kepada kami ketika beliau
kembali dari perang Ahzab: Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian
shalat “Ashar kecuali di perkampungan Bani Quraizah. Lalu tibalah waktu
shalat ketika mereka masih di jalan, sebagian dari mereka berkata,
kami/kita tidak akan shalat kecuali telah sampai tujuan, dan sebagian lain
berkata, kami akan melaksanakan shalat, sebab beliau tidaklah

1 Abd ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 894, 3810
(946, 4119). Abt al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabtri, Sahith Muslim, no. 3317.
Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan shalat Zhuhur, bukan ‘Ashar.
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bermaksud demikian. Maka kejadian tersebut diceritakan kepada Nabi

dan beliau tidak mencela seorang pun dari mereka”.

Jika diperhatikan dengan saksama, riwayat di atas menunjukkan bahwa
metode pemahaman hadis telah ada pada masa Nabi. Dari riwayat di atas
juga bisa disimpulkan bahwa setidaknya terdapat dua tipologi kelompok
dalam memahami hadis Nabi, yaitu kelompok tekstualis dan kontekstualis.
Jika dikaitkan dengan teori relasionisme yang digagas oleh Karl Mannheim
(1893-1947), semua pemahaman (understanding) dan penafsiran (interpretation)
tidak bisa dilepaskan dari konteks historis yang mengitari pencetusnya.
Pemahaman akan selalu dinamis, kontekstual, dan terbuka untuk dikoreksi,
dikomplementasi, dan dikaji ulang. Oleh karena itu, memahami pemikiran
dan pemahaman seseorang, harus tetap berpijak pada konteks yang
mengitarinya.? Demikian juga dengan pemahaman seorang periwayat
terhadap hadis yang diriwayatkan, harus dilihat dari konteks realitas historis.

Salah satu problem hadis Nabi yang selalu menjadi diskusi akademik
adalah terkait metode pemahaman hadis itu sendiri. Beberapa pemikir
Muslim telah menawarkan metode pemahaman hadis, tetapi tidak bisa
diterapkan dalam semua hadis. Secara umum, ada dua tipologi kelompok
dalam memahami hadis Nabi. Pertama, kelompok tekstualis yang lebih
menekankan makna teks secara lahiriah, tanpa mempertimbangkan konteks
yang mengitari sebuah hadis. Kelompok ini biasa disebut dengan kelompok
ahl al-hadis. Kedua, kelompok kontekstualis yang lebih melihat hal-hal yang
mengitari teks hadis, tidak terpaku pada lahiriah teks hadis. Kelompok ini
disebut dengan kelompok ahl al-ra’y.3

Dalam ilmu hadis, pemahaman terhadap teks-teks hadis kadang-kadang
disebut dengan fahm al-hadis atau figh al-hadis yang merupakan bagian dari

kritik matan (nagd al-matn). Sementara itu, kritik matan (nagd al-matn)

2 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara Pandang
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 38.

® Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 73. Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis: Metode
Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya llmu, 2008), 5.
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merupakan bagian dari kritik hadis (nadq al-hadis). Dalam memahami sebuah
hadis, analisis konteks historis perlu diperhatikan supaya tidak salah dalam
memahami hadis. Dalam upaya memahami hadis secara kontekstual, hal yang
perlu diperhatikan adalah tentang sebab kemunculan atau disabdakan sebuah
hadis. Dalam kajian hadis, hal ini disebut dengan asbab al-wurid.

Harus diakui bahwa tidak semua hadis memiliki asbab al-wurud secara
spesifik (konteks mikro), tetapi konteks historis secara umum atau konteks
makro bisa saja ditemukan berdasarkan hasil analisis data-data yang ada.
Maksud konteks makro adalah keadaan situasi dan kondisi terkait dunia Arab
pada masa Nabi serta masa sahabat sebagai periwayat hadis pertama.

Dalam upaya memahami teks (matan) hadis, harus dibedakan antara asbab
al-wurud al-khassah (asbab al-wurud mikro) dan asbab al-wurud al-‘ammah (asbab
al-wurud makro). Ibn Hamzah al-Husaini (1054-1120 H.) membuat dua istilah
terkait kajian ini. Menurutnya, konteks asbab al-wurud dalam kajian hadis bisa
dibagi menjadi dua kategori. Pertama adalah ahadis sababiyah: ma lahu sabab qila
liajlihi, yaitu hadis yang memiliki sebab kemunculan (konteks mikro). Kedua
adalah ahadis ibtida’tyah: ma la sabab lahu, yaitu hadis yang tidak memiliki
sebab kemunculan.4

Kategori kedua lebih banyak daripada kategori pertama sehingga harus
dipahami dalam konteks historis secara makro, termasuk hadis perintah
memukul anak yang dikaji dalam tulisan ini. Setidaknya ada tiga paradigma
dalam memahami hadis Nabi. Pertama, paradigma normatif tekstual yang
hanya memahami hadis dari makna teks saja tanpa memperhatikan situasi dan
kondisi pada masa Nabi. Kedua, paradigma historis-kontekstual. Ketiga,
paradigma rejeksionis-liberal. Paradigma ini cenderung menolak hadis-hadis

terkait sains atau medis yang tidak masuk akal. Misalnya hadis tentang lalat

* Ibrahim bin Muhammad bin Kamal al-Din al-HusainT al-Hanafi al-Dimasyqt (dikenal dengan Ibn
Hamzah), Al-Bayan wa al-Ta'’rif fi Asbab Wuriid al-Hadis al-Syarif, J-1 (Beirut: Dar al-Saqafah al-
Islamiyah, t.th), 32. Lihat juga Hamid ‘Abdullah al-Mahallawi, mugaddimah tahqiq dalam Jalal al-Din
Abii al-Fadal ‘Abd al-Rahman bin Abta Bakar bin Muhammad bin Sabiq al-Suyitl, Asbab Wuriid al-
Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1435 H./2014 M.), 10.
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yang ditolak oleh Mahmud Abt Rayyah.> Dari ketiga paradigma tersebut,

paradigma yang relevan untuk dikembangkan dalam memahami hadis Nabi

adalah paradigma historis-kontekstual. Hal ini merupakan salah satu bentuk

implikasi dari kajian hadis diskriminatif yang harus dipahami secara historis-

kontekstual berdasarkan analisis historis.

Pembahasan

Analisis Hadis Perintah Shalat

Bagian ini menjelaskan tentang hal-hal terkait dengan hadis perintah

memukul anak dalam konteks perintah shalat. Ada beberapa poin penting yang

dijelaskan, yaitu:

1. Redaksi Hadis

Perlu diketahui bahwa hadis tentang perintah memukul anak dalam

konteks perintah shalat memiliki redaksi yang cukup beragam. Sebelum

melakukan takhrij, perlu dipaparkan semua redaksinya. Adapun redaksi hadis

ini adalah sebagai berikut:

Gele 4515 e e 16 1905 G i 6 19 3L £ 2 1332
“Dari Sabrah dia berkata;, Nabi saw bersabda: “Perintahkanlah anak keczl untuk
melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila
sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak
melaksanakannya” .6

Redaksi lain menyebutkan:

-

Caarjrgre ;uwwwﬂbw@;urﬁ,owugyig;,:
C»L/AJ\

“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila sudah
mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun
maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam
tempat tidur”.”

> Lihat Abdul Mustaqim, limu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: ldea Press,

2016), 28-33.

31

% Sunan Abu Dawud, no. 417 (494). Sunan al-Tirmizi, no. 372. Sunan al-Darimi, no. 1395.
" Sunan Abu Dawud, no. 418. Musnad Ahmad,, no. 6402, 6467.
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Tiga matan hadis di atas menggunakan kata yang berbeda-beda, ada
menggunakan kata muri (perintahlah, suruhlah) dan ‘allimi (ajarkanlah).
Selain itu, hadis tersebut juga menggunakan kata aulid dan al-sabiy. Dari
redaksi tersebut bisa disimpulkan bahwa selain memerintah anak untuk

shalat, mereka juga harus diajari.

2. Takhrij Hadis

Sebelum membahas lebih jauh tentang hadis perintah memukul anak,
hadis tersebut perlu ditakhrij supaya diketahui siapa dan di kitab mana saja
hadis itu ditemukan. Bagi seorang peneliti hadis, melakukan takhrij
merupakan suatu hal yang sangat penting. Tujuan melakukan takhrij ada tiga,
(a). Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti. (a). Untuk
mengetahui seluruh riwayat bagi hadis yang akan diteliti dan (c). Untuk
mengetahui ada atau tidak adanya syahid (jamaknya syawahid) dan mutabi’
pada sanad yang diteliti.8 Tradisi takhrij hadis mulai muncul sekitar awal abad
pertengahan dan berkembang sampai sekarang.® Melakukan takhrij termasuk

salah satu upaya dalam memahami hadis dengan benar.

8 Lihat M.Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, cet-1, 1413
H/1992 M), him, 44-45.

° Di antara contoh-contoh kitab takhrij adalah Takhrij Ahddis al-Muhazzab karya Abi Ishaq al-
Syairazi, oleh Muhammad bin Masa al-Hazimi (w. 583 H.), Takhryj Ahadis al-Mukhtasar 1bn al-Hdajib,
karya Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-Had1 al-Maqdist (w. 744 H.), Nasbu al-Rayah li Ahadis al-
Hidayah karya ‘Abdullah bin Yasuf al-Zaila’1 (w. 762 H.), Takhrij Ahadis al-Kasysyaf [al-Zamakhsyari]
karya al-Hafiz al-Zaila’1 juga, al-Badru al-Munir fi Takhrij al-Ahadis wa al-Asar al-Wagqi’ah fi Syarh al-
Kabir [al-Rafi’1] karya ‘Umar bin ‘Alf bin Mulaqqin (w. 804 H), al-Mugni ‘an Hamli al-Asfar fi al-Asfar
ft Takhrij ma fi al-Ihya’ min al-Akbar, karya ‘Abd al-Rahim bin al-Husain al-‘Iraqi (w. 806 H.), al-
Talkhis al-Habir fi Takhrij Ahadis Syarh al-Wajiz al-Kabir [al-Rafi’1], karya Ahmad bin ‘Ali bin Hajar
al-‘Asqalant (w. 852 H./1449 M.), Tuhfah al-Rawi fi Takhrj Ahadis al-Baidawi, karya ‘Abd al-Ra’af al-
Munawi (w. 1031 H.). Muhammad Nasiruddin al-Albani (w. 1420 H./1999 M.) juga banyak melakukan
takhrij dalam karya-karyanya secara umum, tetapi secara spesifik antara lain; Gayat al-Maram fi Takhrij
al-Halal wa al-Haram, (Damaskus-Beirut: al-Maktab al-Islami, cet-1, 1400 H/1980 M), Irwa’ al-Galil fi
Takhrij Ahadis Manar al-Sabil (Damaskus-Beirut: al-Maktab al-Islami, cet-1, 1399 H/1979 M), Takhrij
Ahadis Musykilat al-Faqr wa Kaifa ‘Alajaha al-Islam (Damaskus-Beirut: al-Maktab al-Islami, cet-1, 1405
H./1985 M.), Takhrij Ahadis Fadail al-Syam wa Dimasyq (Riyad: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-
TauzT’, cet-l, 1420 H/2000 M), dan lain sebagainya. Mahmiid al-Tahhan telah membahas masalah ini
dalam kitab Usil al-Takhrij wa Dirdasah al-Asanid (Riyad: Maktabah al-Ma’arif 1i al-Nasyr wa al-Tauz?’,
cet-1II, 1417 H/1996 M). Demikian juga dengan Muhammad Mahmiud Ahmad Bakkar, /lmu Takhrij
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Setelah melakukan penelusuran terkait hadis perintah memukul anak,

ditemukan bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal al-
Syaibani (w. 241 H./855 M.) dalam Musnad (no. 6402, 6467) dengan redaksi

lengkap.

w\J J\JJ\JOV\PU.CM\U,CWJJJ.‘.CU,CJJ\QJJ\/u.«\o-c.su/
sﬂﬂxgxwrﬁ,ﬁ s ik 19 SEl Sl i sy < B

\ 5 egad) F RSt e P HAIN N guJ\drij

A b\j SJ/}“

A

“Telah menceritakan kepada kami Wak’, telah menceritakan kepada kami
Sawwar bin Dawud, dari ‘Amru bin Syu’aib, dari bapaknya dari
kakeknya, dia berkata; Rasulullah bersabda: Suruhlah anak-anak kecil
kalian untuk melaksanakan shalat pada saat mereka berumur tujuh tahun,
dan pukullah mereka (karena meninggalkannya) pada saat berumur
sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka. Ayahku berkata;
dan al-Tufawi Muhammad bin ‘Abdurrahman berkomentar; dalam hadis
ini terdapat Sawwar Abt Hamzah dan ia telah keliru di dalamnya”.

91/7:5/ /{.5 B 7,/,{ . ’//:’i P e ./’: , - /.«,)w//' 1:1/
J\}ML»YB.\T\)&J\W\ﬁ ,dﬁmwj@w\qﬁxwdwu»

~

Ly oy e 4 o A (1,25 08 JBeds 52 )l 38 iaE 5y 48 (855
égf\ \313@@\3%@3525;35,@;;‘1ngpg;&fé@swuﬁfﬁ\
l}.cy ‘)J mﬂfyd\bdbmﬂpw;wd\ujb%op\j\ourfb\

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdurrahman al-
Tufawi dan ‘Abdullah bin Bakar al-Sahmi dan maknanya satu, mereka
berkata; telah menceritakan kepada kami Sawwar Aba Hamzah dari
‘Amru bin Syu’aib, dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata; bahwa
Rasulullah bersabda: Perintahlah anak-anak kalian untuk melaksanakan
shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka jika
menolak sedang umur mereka masuk sepuluh tahun, serta pisahkanlah
tempat tidur di antara mereka. Jika di antara kalian menikahkan budak
atau pelayannya, maka jangan sekali-kali melihat sesuatu dari auratnya.
Karena sesungguhnya, apa-apa yang berada antara pusar sampai lututnya
adalah aurat baginya”.

Ahadis: Usaluhu, Tardiquhu, Manahijuhu (Kairo: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz?’
wa al-Tarjamah, cet-1, 1432 H/2011 M).
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Al-Darimi (w. 255 H.) dalam Sunan-nya:1°
sx 5 e g e gl 28 5 Al B0 Gl g G A s s i
B-EUNISSNLE Ju»usuuc,uu,@)\ Gl de e gis

f&d\wvﬂbmwd\/w\ﬁ\w %L./d WM\
Abt Dawud (w. 275 H./885 M.),11 Sunan Abi Dawud, no. 417. Adapun

redaksi lengkapnya adalah:

~~C“‘c“" ML&,AH ;.u wmx&;@uwuw&«o\f« /
(e 44,00 5 728 8515

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Isa bin al-Tabba’,
telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad, dari “Abdul Malik bin
al-Rabi” bin Sabrah dari ayahnya, dari kakeknya dia berkata; Nabi saw.
bersabda: Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan shalat apabila
sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur
sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya”.

A5 5 5 JB 5=l 5e 38 Joane) B85 g S0 i i s o s
NI J\so:\;yds@:@&w@@w@;ﬂ\z;:syffz;\z&tr
;uwwwﬁw&@;uwowu@v) o de A (o
de\ D= & 50> w'\’ CSJ Eie o> & oy Bis C"\«&J\ 3 e ‘;b—’)
Go% ) 5 ) kG \,\ e ’w\,;» £5% 95 :u;.; o3zl
s JE Epud 155 B S5 JE 3554 au &GSJW 3)\3,, JE xS

s

/“A\J /3;.4?‘ \

% Abi Muhammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin Fadl bin Bahram bin ‘Abd al-Samad al-
Samargandi, Sunan al-Darimi kitab al-salat, bab mata yu’'maru al-sabt bi al-salat.

" Abit Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Syaddad bin ‘Amr bin ‘Amir al-Sijistani, Kitab al-Salat,
Bab mata yu’maru al-al-gulam bi al-salat,
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Al-Tirmizi (w. 279 H./892 M.) dalam Sunannya'? dengan sanad lengkap
(no. 372):

A aze e 3 L s ) i) a2 G AAS ’U»JJ‘L“

o= \,Aprp,w«myw J,M)Jbgjuobucuugowdgjj\d
5 J\é,,:ids«b\ MuﬁuU\JJJ\Aﬁ&J\WS}jﬁBW@J\oM\
‘bjr.b.\ JA\UMMM\ JCMU"“’. &\Mdo}—ww»&m&
S%jﬁjijgu%bww‘wﬁ\-\;:jw‘ \AYL&}WQR\M

sl 3 Ji e e

Telah menceritakan kepada kami “Ali bin Hujr berkata; telah mengabarkan
kepada kami Harmalah bin “Abdul “Aziz bin al-Rabi” bin Sabrah al-Juhani,
dari ‘Abdul Malik bin al-Rabi’ bin Sabrah, dari ayahnya, dari kakeknya ia
berkata; Rasulullah saw. bersabda: Ajarkanlah shalat kepada anak-anak
diumur tujuh tahun, dan pukullah mereka ketika meninggalkan shalat di
umur sepuluh tahun. Ia berkata; Dalam bab ini juga ada riwayat dari
‘Abdulldh bin ‘Amru. Abu ‘Isa berkata; Hadis Sabrah bin Ma’bad al-
Juhani derajatnya hasan-sahih. Sebagian ahli ilmu mengamalkan hadis ini.
Dan pendapat inilah yang diambil oleh Ahmad dan Ishaq. Keduanya
berkata; Shalat yang ditinggalkan oleh anak yang telah berumur sepuluh

tahun, maka ia harus mengulanginya. Abu ‘Isa berkata; Sabrah adalah
Ibnu Ma’bad al-Juhani, ia disebut juga dengan nama Ibnu “Ausajah”.

Dari hasil takhrij di atas diketahui bahwa hadis tentang perintah
melaksanakan shalat bersumber dari Sabrah. Nama lengkapnya adalah Sabrah
bin Ma’bad bin ‘Ausajah bin Harmalah bin Sabrah al-Juhani, memiliki kunyah
Abu  Sariyah (sebagian menyebut Aba al-Rabi’). la merupakan orang
kepercayaan ‘Ali bin Aba Talib, kemudian ikut berbait dengan penduduk
Syam untuk bergabung dengan Mu’awiyah bin Abt Sufyan.’® Penulis perlu

12 Abui “Tsa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, kitab al-salat, bab ma ja’a
mata yu’maru al-sabi bi al-salat.

3 Izzuddin Abu al-Hasan “Alf bin Muhammad bin al-Astr al-Jazari, Usd al-Gabah fi Ma rifat al-
Sahabah, disunting oleh Khalid Turtisi, J-1T (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, cet-1, 1427 H./2006 M), 231.
Syihab al-Din Abt al-Fadl Ahmad bin ‘Alf bin Muhammad bin Hajar al-‘Asqalani, Al-Isabah ft Tamyim
al-Sahdabah, disunting oleh ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujiid dan ‘All Muhammad Mu’awwad, J-111 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 2010), 26-27. Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yasuf bin ‘Abd al-Rahman al-Mizzi,
Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, disunting dan dita’liq oleh Basysyar ‘Awwad Ma’rif, J-X (Beirut:
Mu’assasat al-Risalah, 1413 H./1992 M.), 203-204. Syams al-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad
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memberi biografi singkat terkait ulama yang meriwayatkan hadis tentang
perintah memukul anak.

Pertama, Ahmad.* Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal bin Hilal bin Asad al-Asadi, memiliki kunyah Abu ‘Abdillah al-
Syaibani. Di antara gurunya adalah Bisyr bin Mufaddal, Isma’il bin “Ulayyah,
Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198 H.), Yahya bin Sa’id al-Qattan, Aba Dawud al-
Tayalisi (w. 204 H.), “Abdullah bin Numair, Mu’tamir bin Sulaiman, ‘Ali bin
‘Ayyasy al-Himsi, “Abdullah bin “Abd al-Humaid, dan lain-lain. Sedangkan di
antara muridnya adalah al-Bukhari (w. 256 H./870 M.), Muslim (w. 261
H./875 M.), Abt Dawud (w. 275 H./889 M.), Ibn Mahdi (w. 233 H.), Waki" (w.
198 H.), Yahya bin Adam, Yazid bin Haran, Qutaibah, Khalaf bin Hisyam,
Yahya bin Ma'in, ‘Ali bin al-Madini, Baqi bin Makhlad, dan lain-lain.
Mayoritas ulama menilai Ahmad sebagai ulama yang sigah, faqih, hujjah.

Kedua, al-Darimi. Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin ‘Abd al-
Rahman bin Fadl bin Bahram bin ‘Abd al-Samad al-Samarqandi, memiliki
kunyah Abtt Muhammad, lahir pada tahun 181 H.'> Di antara gurunya adalah
Zaid bin Yahya bin ‘Ubaid al-Dimasyqi, Wahab bin Jarir, Nadr bin Syumail,
Aba Mushir al-Gassani, Yazid bin Haran, Sa’id bin ‘Amir al-Duba’i, Khalid
bin Makhlad, “‘Abd al-Wahhab bin Sa’id al-Mufti, Ja’far bin ‘Aun, Muhammad
bin Yasuf al-Firyabi, Ya’'la bin ‘Ubaid, Aswad bin ‘Amir bin Syazan, Aba

Salih, dan lain-lain.

bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, disunting oleh Mus’ad
Kamil dan Majdi al-Sayyid Amin, J-111 (Kairo: al-Fariq al-Hadisah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, 1425
H./2004 M.), 386. Lihat juga J-VIII, . Penulis yang sama, al-Kdasyif fi Ma rifah man lahu Riwayah fi al-
Kutub al-Sittah, dita’liq dan ditakhrij oleh Muhammad ‘Awwamah dan Ahmad Muhammad Namir al-
Khatib, J-1 (Jeddah: Mu’assasah ‘Ulim al-Qur’an, 1413 H./1992 M.), 426. Syihab al-Din Aba al-Fadl
Ahmad bin ‘Al bin Muhammad bin Hajar al-°Asqalani, Tahzib al-Tahzib, disunting oleh Ibrahim al-
Zaibaq dan ‘Adil Mursyid, J-1 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th), 684. Penulis yang sama, Tagqrib
Tahzib, disunting dan dita’liq oleh Abt al-Asybal Sagir Ahmad Syagif al-Bakistani (Riyad: Dar al-
‘Asimah li al-Nasyr wa al-Tauz?’, t.th), 365.

" al-Mizzi, Tahzib al-Kamdl, . al-Zahabi, al-Tazhib, J-1, 185-195. Penulis yang sama, al-Kasyif, J-1,
202. al-*Asqalani, Tahzib al-Tahzib, J-1, 43-44. Penulis yang sama, Taqrib Tahzib, 98.

> Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, J-XV, 210-217. al-Zahabi, al-Tazhib, J-V, 206-208. Penulis
yang sama, al-Kasyif, J-1, 567. al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, J-11, 373-374. Penulis yang sama, Taqrib
Tahzib, 522. Abt Muhammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin Fadl bin Bahram bin ‘Abd al-Samad al-
Samargandi, Sunan al-Darimi (Beirut: Dar al-Fikr,1426 H./2005 M.), 3-6.
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Sedangkan di antara murid al-Darimi adalah Baqi bin Makhlad, Ja'far bin
Muhammad al-Firyabi, ‘Isa bin ‘Umar al-Samarqandi, Raja’ bin Murajja,
Muslim, Aba Dawud, al-Tirmizi, al-Bukhari (bukan dalam kitab al-Jami” al-
Sahth), al-Nasa'i (bukan dalam Sunannya), Abta Zur’ah, “Abdullah bin Ahmad
bin Hanbal, Makki bin Muhammad al-Balkhi, dan lain-lain. Al-Darimi wafat
pada tahun hari Kamis, setelah shalat shalat “Ashar dan dikuburkan pada hari
Jumat pada hari ‘Arafah tahun 255 H.

Ketiga, Abt Dawud. Dalam sejarah pemikiran Islam, ada beberapa nama
ulama yang dikenal dengan Abu Dawud, seperti Abu Dawud al-Sinji, Abu
Dawud al-Tayalisi, dan Aba Dawud al-Sijistani. Dari nama-nama tersebut,
ada dua nama Aba Dawud sebagai penulis kitab hadis, yaitu Aba Dawud al-
Tayalisi (w. 204 H.) penulis kitab al-Musnad dan Aba Dawud al-Sijistani (w.
275 H./889 M.) penulis kitab al-Sunan. Mereka berdua merupakan ulama
hadis yang sangat terkenal, tetapi Abtt Dawud al-Sijistani memiliki pengaruh
yang besar karena kitab al-Sunan yang ditulisnya banyak dikaji oleh ulama.

Nama asli Aba Dawud adalah Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Syaddad bin
‘Amr bin ‘Amir al-Sijistani.6 la merupakan salah satu ulama yang suka
melakukan “rihlah ‘ilmiah” ke berbagai daerah, seperti Syam (Damaskus,
Hims), ‘Iraq (Basrah, Kafah), Mesir, Hijaz, Jazirah, dan Khurasan (termasuk
Naisabtr). Hal inilah yang membuat Aba Dawud memiliki banyak guru dan
murid sehingga dikenal luas di kalangan ulama hadis pada masanya.

Di antara guru Abt Dawud adalah al-Qa’nabi, Sulaiman bin Harb (di
Makkah), Muslim bin Ibrahim, ‘Abdullah bin Raja’, Aba al-Walid al-Tayalisi,
Misa bin Isma’il (di Basrah), Hasan bin Rabi” al-Barani, Ahmad bin Yanus al-
Yarbt't (di Kafah), Aba Taubah Rabi’ bin Nafi" (di Halab), Aba Ja’far al-
Nufaili, Ahmad bin Aba Syu’aib (di Harran), Haiwah bin Syuraih, Yazid bin
‘Abd Rabbih (di Hims), Safwan bin Salih, Hisyam bin ‘Ammar (di Damaskus),

% Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, J-X|, 355-367. al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal, J-1V, 125-128.
Penulis yang sama, Al-Kasyif, J-1, 456-457. Tbn Hajar, Tahzib al-Tahzib, J-11, 83-85. Penulis yang sama,
Taqrib Tahzib, 404. |bn al-‘Imad, Syazarat al-Zahab, J-111, 313-316.
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Ishaq bin Rahawaih di Khurasan, Ahmad bin Hanbal (di Bagdad), Qutaibah
bin Sa’id di Balkh, Ahmad bin Salih (di Mesir), dan lain-lain.

Sedangkan di antara murid Abt Dawud adalah al-Tirmizi (w. 279 H./892
M.), al-Nasa't (w. 303 H./915 M.), Abu Bakar al-Najjaj, Abu Bakar al-Khallal,
Zakariya bin Yahya al-Saji, Muhammad bin Khalaf bin al-Marzuban, “Abd al-
Rahman al-Ramahurmuzi, Abu ‘Awanah al-Isfirayini, dan lain-lain. Al-Hakim
sangat mengagumi Abt Dawud karena ia pernah ke Naisabur. Kitab al-Sunan
karya Aba Dawud mendapat komentar positif sehingga disyarahkan oleh
banyak ulama, seperi Abt Sulaiman Hamd al-Khattabi (w. 388 H.), “‘Abd al-
‘Azim al-Munziri (w. 656 H./1258 M.), “Umar al-Bulqini (w. 805 H.), Ahmad
al-Ramli (w. 844 H.), Mahmud al-"Aini (w. 855 H.), dan lain-lain.

Mayoritas ulama menilai Aba Dawud sebagai ulama yang sigah sehingga
keilmuan beliau tidak diragukan lagi. Aba Dawud termasuk salah murid
Imam Ahmad (w. 241 H./855 M.) yang lama menimba ilmu dan mengetahui
banyak masalah agama dari gurunya tersebut. Sejarah mencatat bahwa Abu
Dawud wafat pada tanggal 16 Syawwal tahun 275 H./899 M. pada masa
pemerintahan Abu al-"Abbas Ahmad al-Mu’tamid (256-279 H./870-892 M.),
khalifah ke-15 dinasti Bani “Abbasiyah.

Keempat, al-Tirmizi. Nama lengkapnya adalah Aba ‘Isa Muhammad bin
‘Isa bin Saurah al-Tirmizi.1” Di antara gurunya adalah al-Bukhari (194-256 H.),
Muslim (204-261 H.), Aba Dawud (202-275 H.), Muhammad  bin
Basyyar/Bundar (167-252 H.), Ziyad bin Yahya al-Hassani (w. 254 H.),
Muhammad bin Musanna (167-252 H.), “Abbas bin ‘Abd al-’Azim al-’Anbari
(w. 246 H.), Abu Sa’id al-Asyajj (w. 257 H.), Abu Hafs ‘Amr bin “Ali al-Fallas
(w. 249 H.), Ya’qub bin Ibrahim al-Dauraqi (166-252 H.), Muhammad bin
Ma’'mar al-Qaisi (w. 256 H.), Nasr bin “Ali al-Jahdami (w. 250 H.), “Abdullah
bin Mu’awiyah al-Jumahi (w. 243 H.), “Ali bin Hujr al-Marwazi (w. 244 H.),

1 Biografi al-Tirmizi terdapat dalam T7¢ az'{cirat al-Huffaz, Tabagat al- Huffaz, Tahzib al-Kamal,
Tahzib al- Tahzib, Mizan al-I'tidal, Syazarat al-Zahab, Wafayat al-A’yan, al-Nujam al-Zahirah, dan lain-
lain.
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Suwaid bin Nasr al-Marwazi (w. 240 H.), Qutaibah bin Sa"id (150-240 H.), Abu
Mus’ab Ahmad bin Abu Bakar al-Zuhri (150-242 H.), dan lain-lain.

Sedangkan di antara murid al-Tirmizi adalah Abu Bakar Ahmad bin
Isma’il al-Samarqandi, Abu Hamid Ahmad bin “‘Abdullah al-Marwazi, Ahmad
bin ‘Ali al-Muqri’, Ahmad bin Yusuf al-Nasafi, Abu al-Hari§ Asad bin
Hamdawaih al-Nasafi, Husain bin Yusuf al-Farbari, Hammad bin Syakir al-
Warraq, Dawud bin Nasr al-Bazdawi, Rabi” bin Hayyan al-Bahili, “Abdullah
bin Nasr al-Bazdawi, ‘Abd bin Muhammad al-Nasafi, Abu Hasan ‘Ali bin

‘Umar al-Samarqgandi, Fadl bin ‘Ammar al-Sarram, dan lain-lain.

3. Pemahaman Hadis

Pemahaman hadis Nabi terus berkembang seiring dengan perkembangan
kajian hadis itu sendiri. Sebagaimana telah diketahui bahwa kondisi dan
situasi pada masa Nabi tentu berbeda dengan masa sekarang sehingga hadis
itu perlu dikaji ulang secara komprehensif. Demikian juga dengan hadis
perintah memukul anak dalam konteks perintah shalat. Jika diperhatikan
dengan saksama, banyak hadis yang harus dipahami secara kontekstual.

Hadis tentang perintah memukul tidak relevan dalam konteks pendidikan
sekarang sehingga hadis tersebut perlu dikaji ulang. Kata yang perlu
dianalisis akar kata daraba yang biasa diterjemahkan dengan memukul. Dalam
al-Qur’an, derivasi kata daraba diulangi dengan berbagai bentuk, antara lain
adalah daraba 10 kali,'® darabtum 3 kali,'® darabna 5 kali,?® darabu 3 kali,?!
darabuthu 1 kali,?? tadribii 1 kali,? afanadribu 1 kali,?* nadribuha 2 kali,® yadribu 6

18 QS. Ibrahim [14]: 24. Al-Nahl [16]: 75, 7, 112. Al-Ram [30]: 28. Yasin [36]: 78. Al-Zumar [39]:
29. Al-Zukhruf [43]: 17. Al-Tahrim [66]: 10, 11.

19 QS. al-Nisa’ [4]: 94, 101, 106.

20 3S. Ibrahim [14]: 45, al-Kahfi [18]: 11. Al-Furqan [25]: 39, al-Riim [30]: 58, 27.

1 QS. Ali ‘Imran [3]: 156. Al-Isra’ [17]: 48, al-Furqan [25]: 9.

22 3S. al-Zukhruf [43]: 58.

2 QS. al-Nahl [16]: 74.

24 QS. al-zukhruf [43]: 5.

%% 0S. al-‘Ankabiit [29]: 43, al-Hasyr [59]: 21.
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kali,?® yadribna 2 kali,?” yadribuna 3 kali,?® idrib 8 kali,?® idribu 2 kali,? idribuhu 1
kali,3! idribuhunna 1 kali,?? duriba 3 kali,®® duribat 3 kali,3* darba 1 kali,?> dan
darban 2 kali.3® Secara kebahasaan, kata daraba berarti menjatuhkan sesuatu
kepada sesuatu yang lain (iga’ sya’in ‘ala sya’in).%” Ia juga bermakna melakukan
perjalanan di muka bumi sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat al-
Qur’an.® Jika merujuk kepada al-Qur’an, tidak selamanya kata tersebut
dimaknai dengan memukul yang mengandung makna kekerasan. Ia juga
dimaknai dengan berjalan di muka bumi, baik untuk santai (refreshing),
melihat keindahan ciptaan Allah, maupun untuk tujuan lain.

Jika dikaitkan dengan konsep magasid al-syari’ah,® hadis perintah

memukul anak yang mengandung unsur kekerasan fisik harus dipahami ulang

26 QS. al-Bagarah [2]: 26. Al-Ra’d [13]: 17 (2 kali). Ibrahim [14]: 25. Al-Nar [24]: 35. Muhammad
[47]: 3.

2T Al-Nar [24]:31 (2 kali).

%8 S. al-Anfal [8]: 50. Muhammad [47]: 27. Al-Muzzammil [73]: 20.

2 QS. al-Bagarah [2]: 60. Al-A’raf [7]: 160. Al-Kahfi [18]: 32, 45. Taha [20]: 77. Al-Syu’ara’ [26]:
63. Yasin [36]: 13. Sad [38]: 44.

% QS. al-Anfal [8]: 12 (2 kali).

% S. al-Bagarah [2]: 83.

% S, al-Nisa’ [4]: 34.

%3 S. al-Hajj [22]: 73. Al-Zukhruf [43]: 57. Al-Hadid [57]: 13.

¥ QS. al-Bagarah [2]: 61. Ali ‘Imran [3]: 112 (dua kali).

%% (S. Muhammad [47]: 4.

* Q8. al-Bagarah [2]: 273. Al-Saffat [37]: 93.

3" Abii al-Qasim Husain bin Muhammad bin Mufaddal, dikenal dengan Ragib al-Asfahant (w. 503
H.), Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, cet-111, 2008), 330.

38 Ahmad bin Muhammad al-Fayytmi, al-Misbah al-Munir (Kairo: Dar al-Gadd al-Jadid, cet-1, 1428
H./2007 M.), 207. Ibn Manzir, Lisan al- ‘Arab, 134-135. Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar bin Husain
bin Hasan bin ‘Alf al-Tamimi al-Razi (544-604 H.), Mafatih al-Gaib, Jilid-VI, Juz-XI, (Beirut: Dar al-
Kutub all-‘ILmT}zahg cet-;III;°2009) 3. . . ) . , )
15588 Gadll aSiigy O dsa () B3lall (e |5 et () Zlia aS3le Gala (Y1 (8 A i 1)

Gk 1538 28018 g 80 )
Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu meng-gasar salat, jika kamu takut
diserang orang kafir. Sesungguhnya orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.(Q.S. al-Nisa’:
101).

%° Menurut al-Syatibt (w. 790 H./1338 M.), ada tiga bentuk magasid al-syari’ah yang bisa dijadikan
rujukan dalam hukum Islam, yaitu daririyat, hajiyat, dan tahsiniyat. Maqasid al-darariyat merupakan hal
yang bersifat primer, harus ada karena bersifat niscaya, jika tidak maka akan menimbulkan kesulitan dan
mafsadat bagi kehidupan dunia dan akhirat. Dalam hal ini, terdapat lima hal pokok yang harus dilindungi;
agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), keturunan (kifz al-nasl), harta (hifz al-mal), dan akal (hifz al-‘aql).
Sedangkan maqasid hajiyat bisa ada dan bisa tidak, karena tidak bersifat niscaya. Namun ia bisa
membantu manusia mencapai magqasid daririyat. Sedangkan magasid tahsinivat hanya akan memberi
rasa estetika terhadap kedua magqasid tersebut. Ada tidaknya magasid ketiga ini, tidak akan membawa
mafsadat terhadap kehidupan manusia. Dengan demikian, magasid tahsiniyat bersifat lokal, temporal, dan
kontekstual, karena disesuaikan dengan kondisi masing-masing. Dalam istilah al-Syatibi (w. 790 H./1338
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(reinterpertasi). la tidak bisa diberlakukan secara tekstual, tetapi harus melihat
konteks sosio-historis pada masa Nabi. Sebagaimana dijelaskan dalam literatur-
literatur ushul fikih, konstruksi konsep magasid al-syari’ah melindungi atau
menjaga lima hal, yaitu agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), keturunan (hifz al-
nasl), harta (hifz al-mal), dan akal (hifz al-‘agl). Kelima konsep tersebut bisa
diaplikasikan dalam konteks perlindungan anak dengan pemahaman yang

lebih dinamis dan kontekstual.

4. Konteks Kekinian

Konteks pada masa Nabi dengan konteks masa sekarang tentu berbeda,
sehingga pemahaman terhadap sebuah hadis juga berbeda. Hadi pemukulan
terhadap anak di atas tidak bisa diamalkan secara apa adanya (tekstual). Ia
harus dipahami secara kontekstual dengan melihat situasi dan kondisi pada
masa hadis itu dimunculkan, baik secara mikro maupun makro. Jika hadis
tersebut diaplikasikan secara tekstual maka seseorang bisa saja melanggar hak
asasi manusia (HAM) meskipun kepada anaknya. Hadis tentang perintah
shalat bisa dipahami dalam konteks pendidikan anak.

Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan yang layak untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Definisi pendidikan sendiri
telah dipahami secara berbeda-beda oleh para pakar, lebih-lebih jika
dinisbatkan dengan pendidikan Islam. Hasan Langgulung misalnya
menyebutkan bahwa pendidikan merupakan “proses penyiapan generasi
muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai

Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan

M.), ia termasuk dalam kategori adat-adat yang baik (mahasin al-‘adat) dan akhlak mulia (makarim al-
akhlag) karena disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi. Ketiga bentuk magasid yang
digagas oleh al-Syatibi (w. 790 H./1338 M.) kemudian dikembangkan oleh pemikir-pemikir setelahnya,
termasuk di Indonesia. Abu Ishaq Ibrahim bin Misa al-Lakhmi al-Garnati, Al-Muwafaqgat fi Usil al-
Syart’ah, juz-1l, jilid-1, him. 9. Lihat juga Fahmi Muhammad ‘Ulwan, Al-Qiyam al-Daririyah wa
Magasid al-Tasyri’ al-Islami (Mesir: al-Hai’ah al-Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1989), him. 100-101.
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memetik hasilnya di akhirat”.40 Hal ini senada dengan Ahmad Marimba yang
mengatakan bahwa pendidikan Islam merupakan “bimbingan jasmani dan
rohani menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam”.41

Perkembangan fisik anak juga berpengaruh terhadap wacana keagamaan
yang diterimanya. Demikian juga dengan melaksanakan shalat dan perintah
memukul anak. Nabi tentu tidak salah dalam sabdanya tersebut, akan tetapi
pemahaman terhadap ucapan beliau yang diperlu dikembangkan. Oleh
karena itu, memahami hadis perintah memukul anak dalam konteks perintah
shalat perlu dikaitkan juga dengan kajian psikologi. Beberapa ahli psikologi
agama menyebutkan bahwa perkembangan agama pada anak terdiri dari tiga
tingkatan:42

1. The fairy tale stage (tingkat dongeng)

Tingkatan ini dimulai ketika seorang anak berusia 3-6 tahun, di mana
konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi.
Pada tingkatan ini, anak menghayati konsep ketuhanan sesuai dengan
tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan pada masa ini masih
banyak dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama
pun, anak masih menggunakan konsep fantastis yang diliputi oleh dongeng
yang kurang masuk akal.

2. The realistic stage

Tingkatan ini dimulai sejak anak masuk SD sampai usia remaja
(adolesense), di mana ide ketuhanan sudah mencerminkan konsep-konsep
yang berdasarkan kepada kenyataan. Konsep ini timbul melalui lembaga-

lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa. Pada fase ini,

0 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1980),
94. Hal ini sebagaimana dikutip oleh Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi
Menuju Millenium Baru (Jakarta: Logos Wacana IImu, cet-1, 1420 H/1999 M), 5.

* Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung; Al-Ma’arif, 1980), 23.
Lihat juga Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, 6.

2 Lihat penjelasannya dalam Mansur, Pendidikan Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet-1V, 2011), him. 48-50.
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ide keagamaan anak didasarkan atas dorongan emosional sampai mereka
bisa melahirkan konsep Tuhan yang fornmalis
3. The Individual Stage

Pada tingkatan ini, anak memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi
sejalan dengan perkembangan usia mereka. Pada hakikatnya, spiritual anak
tercermin dalam sikap spontan, imajinasi dan kreativitas yang tak terbatas,
semua harus dilakukan secara terbuka dan ceria.

Sesuai dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh anak-anak, sifat agama yang
dimiliki oleh mereka mengikuti pola ideas concept on authority. Artinya bahwa
konsep keagamaan yang ada pada mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar
mereka. Anak-anak biasanya melihat dan mengikuti apa yang dikerjakan
oleh orang-orang dewasa dan orang tua mereka. Oleh karena itu, bentuk dan
sifat agama dari anak-anak dibagi menjadi lima kategori, yaitu unreflective
(tidak mendalam), egosentris, anthropomorphis, verbalis dan ritualis,
imitatif, dan rasa heran.43

Anak memang harus disuruh shalat ketika mereka berusia 7 tahun
karena pada masa ini biasanya mereka telah memasuki sekolah dasar
(SD/MI). Pada masa ini, mereka telah mengenal mana tangan kiri dan mana
tangan kanan. Hal ini disebutkan dalam Sunan Abi Dawud (w. 275 H./889
M.)

Sllad flal) Jiad e 4y 0 adle WA 06 LAl il i e G M S s B Gl e
5778 it e W i 1Y 10 BB (e O A1 g ke 0 (B 1 U305 e RN L 085 08
Bl

..... Hisyam bin Sa’ad berkata, Kami pernah masuk ke rumah Mu'az bin ‘Abdullah,
kemudian dia bertanya kepada istrinya; Kapan seorang anak diperintahkan untuk
shalat? Istrinya menjawab; salah seorang dari kami menyebutkan dari Rasulullah 252
bahwa beliau pernah ditanya tentang hal tersebut, maka beliau menjawab: “ Apabila dia
sudah mengetahui mana yang kanan dan mana yang kiri, maka verintahkanlah dia
untuk shalat” 4

3 Mansur, Pendidikan Usia Dini dalam Islam, 52-55.
4 Sunan Abii Dawud, no. 419.
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Masa kanak-kanak merupakan masa bermain sehingga orang tua tidak
boleh mendidik anak mereka dengan kekerasan, lebih-lebih memukul.
Dalam konteks sekarang, masa anak-anak tidak bisa dilepaskan dari proses
perkembangan kehidupan manusia. Menurut Kohnstamm, tahap
perkembangan kehidupan manusia dubagi menjadi lima; (1) Umur 0-3
tahun, periode vital atau menyusui (2) Umur 3-6 tahun, periode estetis atau
masa mencoba dan masa bermain (3) Umur 6-12 tahun, periode intelektual
atau periode sekolah (4) umur 12-21 tahun, periode sosial atau masa pemuda
(5) Umur 21 tahun ke atas, periode dewasa atau masa kematangan fisik dan
psikis.#

Sedangkan Elizabeth B. Hurlock membagi periode kehidupan manusia
menjadi sembilan; (1) Masa prenatal, saat terjadinya konsepsi sampai lahir
(2) Masa neonates, saat kelahiran sampai akhir minggu kedua (3) Masa bayi,
akhir minggu kedua sampai akhir tahun kedua (4) Masa kanak-kanak awal,
umur 2-6 tahun (5) Masa kanak-kanak akhir, umur 6-10 atau 11 tahun (6)
Masa remaja awal, umur 13-17 tahun (7) Masa rema remaja akhir, umur 17-
21 tahun (8) Masa dewasa awal, umur 21-40 tahun (9) Masa setengah baya,
umur 40-60 tahun, dan (10) Masa tua, umur 60 tahun ke atas.*¢ Jika
diperhatikan dengan saksama, kata anak yang disebut dalam hadis berarti
mereka berumur 6-10/11 tahun.

Masa anak-anak berlangsung antara usia 6-12 tahun memiliki beberapa
ciri-ciri, yaitu; (a) Memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan
memasuki kelompok sebaya, (b) Keadaan fisik yang memungkinkan atau
mendorong anak memasuki dunia permaianan dan pekerjaan yang
membutuhkan keterampilan jasmani. (c) memiliki dorongan mental yang

memasuki dunia konsep, logika simbol, dan komunikasi yang luas.4”

*> Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama (Yogyakarta: Teras, cet-1, 2013), him. 89.
*® Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama, 90.
*' Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak (Malang: UIN Maliki Press, 2009), him. 28.
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Hadis perintah memukul anak berimplikasi pada munculnya istilah
hadis pendidikan atau hadis tarbawi. Hadis Tarbawi merupakan salah satu
istilah baru dalam kajian Hadis yang membahas hal-hal terkait pendidikan.
Tarbawi sendiri berasal dari bahasa Arab, dari kata akar kata raba, yarbu,
tarbiyah, yang berarti bertambah, berkembang, dan tinggi.*8 Kata tersebut
kemudian digunakan dalam konteks pendidikan karena seorang yang
dididik diharapkan bisa berkembang dan bertambah pengetahuan, potensi,
pengetahuan dan pengalamannya. Dalam bahasa Inggris, pendidikan biasa
disebutkan dengan education yang berarti, proses perkembangan pribadi,
proses sosial, dan seni untuk merumuskan dan memahami ilmu
pengetahuan yang diwarisi dari generasi ke generasi yang lain.4°

Dalam konteks Indonesia, kata tarbawi atau tarbiyah®® biasa
diterjemahkan dengan pendidikan. Definisi pendidikan sendiri telah
dipahami secara berbeda-beda oleh para pakar, lebih-lebih jika dinisbatkan
dengan pendidikan Islam. Hasan Langgulung misalnya menyebutkan bahwa
pendidikan adalah “proses penyiapan generasi muda untuk mengisi

peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan

*® Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya (dikenal dengan Ibn Faris), Magayis al-Lugah,
ditahqiq oleh Anas Muhammad al-Syami (Kairo: Dar al-Hadis, 1429 H/2008 M), 370. Ahmad bin
Muhammad al-Fayyami, Al-Misbah al-Munir, ditahqiq oleh Ahmad Jar (Kairo: Dar al-Gadd al-Jadid, cet-
I, 1428 H/2007 M), 130. Majd al-Din Muhammad bin Ya’qib al-Fairtizabadi, Al-Qamiis al-Muhit, diberi
kata pengantar dan dita’liq oleh Syaikh Abt al-Wafa Nasr al-HirainT al-Misr1 al-Syafi’t (w. 1291 H.),
edisi baru (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, cet-11, 1430 H/2009 M), 1293.

* M. Karman, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, cet-1, 2018), 73.

*® Dalam literatur-literatur berbahasa Arab, kata yang sering digunakan adalah tarbiyah. Lihat
misalnya, Salih ‘Abd al-‘Aziz dan ‘Abd al-‘Aziz ‘Abd al-Majid, Al-Tarbiyah wa Turuq al-Tadris (Kairo:
Dar al-Ma’arif, t.th), Sa’id Isma’il ‘Ali, Al-Usil al-Falsafiyah li al-Tarbiyah (Kairo: Dar al-Salam li al-
Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi wa al-Tarjamah, 1435 H/2014 M). Majid ‘Arsan al-Kilani, Ahdaf al-
Tarbiyah al-Islamiyah (Beirut: Mu’assasat al-Rayyan, 1419 H/1998 M). ‘Abdullah Nasih ‘Alwan,
Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam (Kairo: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’, 1417 H/1996
M). Tetapi dalam bahasa Indonesia, kata yang sering digunakan adalah tarbawi, lihat misalnya Ahmad
Munir, Tafsir Tarbawi: Mengungkap Pesan Al-Qur’an tentang Pendidikan (Yogyakarta: Teras, cet-I,
2008). Saiful Lutfi, Tafsir Tarbawi: Menggali Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an Surat Al-
An’am Ayat 160-165 (Yogyakarta: Idea Press, cet-1, 2017). Selain istilah tarbawi, beberapa sarjana
muslim juga menggunakan istilah pendidikan dalam buku-buku yang mereka tulis. Misalnya, Ahmad
Izzan dan Saehuddin, Tafsir Pendidikan: Studi Ayat-Ayat Berdimensi Pendidikan (Tanggerang: Aufa
Media, cet-1, 2012). M. Karman, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, cet-I,
2018).
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dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di
akhirat” .51

Hal ini senada dengan Ahmad Marimba yang mengatakan bahwa
pendidikan Islam merupakana “bimbingan jasmani dan rohani menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam”.52
Nampaknya istilah “Hadis Tarbawi” memang lebih dikhususkan untuk
pendidikan Islam karena hadis sendiri merupakan sumber ajaran dan
hukum Islam kedua setelah al-Qur’an. Hadis tarbawi mengandung nilai-nilai
pendidikan anak supaya mereka berkembang dengan baik dari segi fisik dan

intelektual.

Kesimpulan

Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa hadis-hadis yang
mengandung kekerasan verbal yang berimplikasi pada kekerasan fisik harus
dikaji ulang. Memukul anak termasuk bagian dari kekerasan fisik sehingga
harus dihindari supaya ajaran Islam tidak terkesan keras dan kaku. Anak harus
mendapat pendidikan sejak kecil tanpa melakukan kekerasan terhadap mereka
supaya memiliki mental yang baik dan kuat. Di sinilah pentingnya mengkaji
sebuah hadis secara komprehensif.

Pemikiran kreatif, inovatif, progresif, dan fresh ijtihad terkait kajian hadis,
harus dikembangkan supaya terus berkontribusi dalam memproduksi ilmu
pengetahuan yang tetap relevan sepanjang masa (salihun likulli zaman wa
makan). Jika selama ini slogan “pintu ijtihad telah tertutup” masih terdengar,
maka slogan “pintu ijtihad masih terbuka” harus digaungkan kembali dalam

upaya pemahaman terhadap hadis. Setiap orang yang memiliki syarat

>! Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1980),
94. Hal ini sebagaimana dikutip oleh Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi
Menuju Millenium Baru (Jakarta: Logos Wacana llmu, cet-I, 1420 H/1999 M), 5.

>> Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung; Al-Ma’arif, 1980), 23.
Lihat juga Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, 6.
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berijtihad dalam upaya memahami sebuah hadis, tidak harus mengikuti
pendapat orang lain supaya terus berkembang.

Syarat ijtihad ulama masa lalu tentu berbeda dengan syarat ijtihad sekarang,
ilmu-ilmu sosial-humaniora dan penguasaan sains-teknologi harus ditambah
selain ilmu-ilmu keislaman yang lain. Hal ini penting dalam upaya
memahami hadis secara kontekstual dan dinamis, lebih-lebih terkait hadis

yang mengandung kekerasan terhadap anak atau peserta didik.
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